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INTISARI 

EVALUASI PENCAHAYAAN TERHADAP TATA LETAK MEJA DAN 

KURSI BACA PADA RUANG BACA PERPUSTAKAAN SMA N 1 

SEDAYU BANTUL (STUDI ERGONOMI)  

 

Disusun Oleh: 

Rika Istiyana  

09140067 

 

Penelitian tentang ’’Evaluasi Pencahayaan Terhadap Tata Letak meja dan kursi 

baca Pada Ruang Baca Perpustakaan SMA N 1 Sedayu Bantul( Studi Ergonomi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ruang baca di perpustakaan 

SMA N 1 Sedayu Bantul sudah sesuai dengan standart pencahayaan atau belum 

berdasarkan standart pencahayaan yang direkomendasikan oleh SNI untuk ruang 

baca, serta mengevaluasi tata letak meja dan kursi bacanya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ergonomi. 

Sedangkan metode pengumpulan datanya mengunakan observasi dan 

dokumentasi. Hasil pengukuran untuk ruang perpustakaan telah didapat bahwa 

rata-rata pencahayaan buatan di ruang baca sirkulasi dan ruang baca referensi 

adalah 88 lux. Dari hasil diatas telah didapatkan bahwa Intensitas pencahayaan 

buatan diruang baca Perpustakaan SMA  N 1 Sedayu kurang dari standart  

minimum yang direkomendasikan oleh SNI 03-6575-2001 untuk sebuah ruang 

perpustakaan. Sedangkan untuk hasil rata-rata pencahayaan alami di ruang baca 

sirkulasi dan ruang baca refrerensi adalah 31 lux. Dari hasil di atas telah dapat 

disimpulkan bahwa intensitas pencahayaan alami di ruang baca sirkulasi dan 

ruang baca referensi di Perpustakaan SMA  N 1 Sedayu kurang dari standar  

minimum yang direkomendasikan oleh SNI 03-2396-2001. Sedangkan untuk 

intensitas pencahayaan diruang baca sirkulasi dan ruang baca referensi terhadap 

tata letak meja dan kursi baca belum sesuai. Di karenakan hasil pencahayaan yang 

dihasilkan belum merata pada tiap titik meja dan kursi. Saran untuk hasil 

penelitian yaitu perlu menganti armaturnya dengan armatur reflektor dan 

menambahkan  8 buah lampu di ruang baca sirkulasi dan 11 buah lampu di ruang 

baca referensi 

Kata kunci: Evaluasi, Pencahayaan, Tata Letak  
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ABSTRACT 

LIGHTING EVALUATION OF THE LAYOUT TABLE AND CHAIR 

READING THE LIBRARY READING ROOM SEDAYU SMU N 1 BANTUL 

(THE STUDY OF ERGONOMICS) 

Edited by: 

Rika Istiyana 

09140067 

Research on Evaluation'' Against Lighting Layout table and chair reading In 

Library Reading Room Sedayu SMA N 1 Bantul (Ergonomics Study). This study 

aims to determine whether the reading room in the library Sedayu SMA N 1 

Bantul is in conformity with the standard lighting or not based on standards 

recommended by SNI lighting for reading room, as well as evaluating the layout 

of tables and chairs reading. This type of research is a descriptive study with a 

quantitative approach to ergonomics. While the data collection method uses 

observation and documentation. The measurement results for the library has been 

obtained that the average artificial lighting in the reading room and reading room 

reference circulation is 88 lux. From the above results have been obtained that the 

intensity of artificial lighting Library diruang read SMA N 1 Sedayu less than the 

minimum standard recommended by SNI 03-6575-2001 for a library. As for the 

average yield of natural lighting in the reading room and reading room refrerensi 

circulation is 31 lux. From the above results it can be concluded that the intensity 

has natural lighting in the reading room circulation and reference reading room at 

the Library of SMA N 1 Sedayu less than the minimum standards recommended 

by SNI 03-2396-2001. While the intensity of illumination for reading diruang 

circulation and reference reading room of the layout table and chairs have not 

appropriate reading. In because the results have not been evenly distributed 

illumination produced at each point table and chairs. Suggestions for research that 

needs to change their armature with armature and adding 8 reflector lamps in the 

den circulation and 11 lights in the reading room reference. 

 

Keywords : Evaluation , Lighting , Layout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perpustakaan sekolah, merupakan salah satu pilar penting 

yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar yang berlangsung di 

sekolah. Perpustakaan mempunyai peran yang jauh lebih penting sebagai tempat 

belajar dan mengelola pengetahuan karena tujuan dan fungsi perpustakaan secara 

umum adalah sebagai tempat untuk mengumpulkan, menata, mengolah, 

menyimpan, melestarikan, merawat dan menyediakan bahan pustaka dalam 

berbagai bentuk. Sebagai salah satu pilar pendukung kesuksesan belajar, 

perpustakaan seharusnya mampu menyediakan tempat yang nyaman, suasana 

yang menyenangkan bagi pengunjung, bahkan untuk selanjutnya, suasana yang 

menyenangkan ini dapat menarik minat orang-orang yang pada awalnya enggan 

datang ke perpustakaan menjadi suka datang ke perpustakaan.  

Ruang perpustakaan sekolah dimaksudkan untuk menampung dan 

melindungi koleksi dan sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan 

kepustakawanan dan informasi. Maka dari itu perpustakaan sekolah harus dibuat 

senyaman mungkin untuk penguna perpustakaan. Karena dapat menarik 

pengunjung sebanyak mungkin dan membuat pengunjung betah berada di 

perpustakaan dalam waktu yang lama. Kenyamanan ruang bagi pengguna 

perpustakaan adalah hal yang utama. Sebagai penunjang kegiatan membaca 

maupun kegiatan yang lainnya. 

http://www.pemustaka.com/pengertian-tujuan-dan-peran-perpustaan
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Faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaan ruangan atau gedung 

perpustakaan adalah pencahayaan. Perpustakaan tidak bisa lepas dari 

pencahayaaan, hal itu dikarenakan kegiatan diperpustakaan sebagian besar adalah 

menulis dan membaca. Maka dari itu pencahayaan didalam perpustakaan harus 

cukup, sebab pencahayaan yang cukup merupakan syarat mutlak untuk melakukan 

kegiatan didalam ruangan (Lasa, 2005:172) 

Kebutuhan akan pencahayaaan yang baik akan semakin diperlukan apabila 

kita mengerjakan suatu pekerjaan di dalam ruangan yang memerlukan ketelitian 

karena penglihatan, seperti belajar yaitu membaca dan menulis. Perpustakaan 

sebagai tempat untuk belajar membutuhkan intensitas pencahayaan yang cukup 

untuk mendukung aktifitas pengunanya, terutama pencahayaan di ruang baca. 

Aspek pencahayaan pada ruang baca menentukan kenyaman bagi pembaca 

bergantung pada kualitas dan kuantitas sumber cahaya. Untuk itu diperlukan 

perencanaan sistem pencahayaan yang memadai untuk ruang baca pada 

perpustakaan, baik pencahayaan alami maupun buatan. 

Dalam hal cahaya perpustakaan memerlukan cahaya yang cukup. Karena, 

kegiatan  di perpustakaan adalah membaca. Cahaya kadang menyilaukan, bahkan 

kadang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti; kelelahan mata 

dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan-keluhan 

pegal di daerah mata dan sakit kepala sekitar mata, keluhan kerusakan 

penglihatan, meningkatkan kecelakaan. 

Perpustakaan sekolah di Indonesia secara umum tidak mengenal fenomena 

dasar ergonomis. Terutama kurangnya mengenai pentingnya sistem pencahayaan. 
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Padahal pencahayaan merupakan syarat mutlak untuk sebuah perpustakaan.  

Kurangnya pengetahuan perpustakaan membuat sistem pencahayaan mereka tidak 

diperhatikan. Bahkan banyak perpustakaan yang tidak mengetahui bahwa sebuah 

ruang perpustakaan membutuhkan cahaya sebesar 300 lux. Bisa dikatakan 

sebagian sistem pencahayaan di dalam ruang perpustakaan buruk. Itulah yang 

membuat saya tertarik untuk meneliti sistem pencahyaan di dalam sebuah ruang 

perpustakaan sekolah. 

Seperti halnya Perpustakaan SMU N 1 Sedayu, perpustakaan ini telah 

menempati gedung perpustakaan sendiri yang berada ditengah-tengah sekolah. 

Luas gedung perpustakaan ini adalah 227   . Terdiri dari 2 ruang baca yaitu 

ruang baca referensi yang berada di belakang dan ruang baca sirkulasi yang 

berada di depan.  Gedung perpustakaan ini berada disebelah kanan gedung lab 

fisika dan sebelah selatan masjid. Belakang perpustakaan adalah kantin dan 

gedung pertemuan.  

Lokasi gedung perpustakaan yang berada di tengah-tengah juga 

menimbulkan gangguan kenyamanan dari segi cahaya. Karena gedung 

perpustakaan yang berada di tengah membuat cahaya matahari yang masuk 

kedalam ruangan perpustakaan sedikit. Di karenakan jendelakaca yang tertutup 

oleh gedung di samping dan belakang perpustakaan. Sehingga sebagian ruangan 

perpustakaan kondisinya terlihat redup.  

Pencahayaan di ruang baca perpustakaan ini terdiri dari pencahyaan alami 

dan buatan. Cahaya alami adalah cahaya yang ditimbulkan oleh matahari. 

Sedangkan pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang bersumber dari alat atau 
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sesuatu yang menghasilkan cahaya yang dibuat oleh manusia. Untuk pencahayaan 

alami diperpustakaan ini berasal dari cahaya sinar matahari yang masuk dari 

jendela kaca yang terdapat di depan ruangan. Sedangkan cahaya buatannya 

berasal dari lampu TL yang terdapat di langit-langit ruangan. 

Dari pengamatan awal, penulis mendapatkan kondisi ruang baca 

perpustakaan yang redup apabila hanya menggunakan penerangan alami. Apalagi 

di bagian belakang, yaitu ruang baca referensi akan terasa redup sekali apabila 

tidak mengunakan pencahayaan buatan. Sinar matahari yang tidak bisa masuk ke 

dalam ruang perpustakaan membuat ruang perpustakaan terasa redup bila siang 

hari. Dikarenakan gedung perpustakaan yang berada di tengah-tengah dan 

terhalang oleh beberapa gedung lainnya. Hal ini dapat menganggu kenyamanan 

pengguna yang menggunakan ruang baca referensi. Selain itu rak-rak buku yang 

berada di penggir ruang baca referensi  membuat suasana ruangan terasa redup. 

Sinar matahari yang masuk kedalam ruang referensi hanya sedikit dikarenakan 

Jedela kaca yang tertutup . Lampu yang terpasang di langit-langit ruang referensi 

ini hanya 6 buah lampu TL yang berukuran kecil.  

Sedangkan ruang baca yang berada diruang depan yaitu ruang baca 

sirkulasi. Ruang baca sirkulasi ini mengunakan pencahayaan alami dan buatan. 

ruang baca sirkulasi tidak menjadi satu dengan tempat rak-rak buku. Ruang baca 

ini berada di sebelah selatan tempat rak buku. Beberapa meja baca terletak tepat 

didepan jendela dan sebagian lagi di tengah ruangan. Dengan  letak yang 

demikian membuat meja baca sebelah barat ini menerima cahaya langsung dari 

jendela dan lampu apabila siang hari.  Keadaan ini membuat pemustaka merasa 
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kurang nyaman karena terlalu silau oleh sinar matahari maupun cahaya lampu. 

Karena letak lampu yang berada tepat di atas meja baca. Jadi cahaya yang 

digunakan membaca hanya berasal dari cahaya lampu, karena cahaya matahari 

yang masuk kedalam ruang baca hanya sedikit. Maka dari itu meja baca dan kursi 

baca harus diletakan ditempat yang sesuai.  

Tabel  1 

Hasil Observasi 

 

Pencahayaan Alami 

Ruang baca Pagi Siang Rata-rata 

Ruang baca sirkulasi 30 lux 89 lux 59 lux 

Ruang Baca Referensi 1 lux 5 lux 3 lux 

Pencahayaan Buatan 

Ruang baca Pagi Siang Rata-rata 

Ruang baca sirkulasi 77 lux 132 lux 105 lux 

Ruang Baca Referensi 33 lux 37 lux 70 lux 

 

Dari pengukuran awal ketika observasi didapatkan bahwa pencahayaan 

yang dihasilkan belum sesuia. Maka dari itu pencahayaan alami yang seharus 

dibutuhkan untuk ruang baca sirkulasi menurut SNI 03-2396-2001 adalah 150 lux. 

Agar pencahayaan diruang baca sirkulasi sesuai dengan standar pencahayaan  

maka perlu menambah besaran cahaya sebesar 91 lux. Sedangkan untuk ruang 

baca referensi perlu menambah besaran cahaya sebesar 147 lux agar sesuai 

dengan pencahayaan yang direkomendasikan SNI. 

Sedangkan untuk pencahayaan buatan yang seharus dibutuhkan untuk 

ruang baca sirkulasi menurut SNI 03-6575-2001 adalah 300 lux. Agar 

pencahayaan diruang baca sirkulasi sesuai dengan standar pencahayaan  maka 

perlu menambah besaran cahaya sebesar 195  lux. Sedangkan untuk ruang baca 
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referensi perlu menambah besaran cahaya sebesar 230  lux agar sesuai dengan 

pencahayaan yang direkomendasikan SNI. 

Dalam hal itu penulis ingin sekali meneliti tentang pencahayaan di ruang 

baca perpustakaan SMU N 1 Sedayu Yogyakarta. Untuk mengetahui sistem 

pencahayaan diruang baca perpustakaan  apakah sudah sesuai dengan standar 

yang direkomendasikan oleh SNI 03-6575-2001 dan SNI 03-2396-2001. Alasan 

penulis memilih SNI 03-6575-2001 dan SNI 03-2396-2001 karena standar 

pencahayaan lebih dahulu dikeluarkan oleh badan standarisasi nasional indonesia 

dan sudah beberapa kali melakukan perubahan. 

Alasan penulis memilih perpustakaan SMU N 1 Sedayu sebagai subjek 

penulis, karena perpustakaan SMU N 1 Sedayu kondisi perpustakaan yang berada 

di tengah-tengah sekolahan dan dikelilingi dengan gedung-gedung lainnya 

sehingga cahaya yang masuk kedalam ruang perpustakaan hanya sedikit. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengevaluasi apakah perpustakaan yang berada di 

tengah-tengah gedung sekolahan ini berkwalitas dari segi pencahayaan menurut 

badan standarisasi indonesia dan mengevaluasi tata letak meja dan kursi baca? 

Berdasarkan alasan itulah penulis memilih perpustakaan SMU N 1 Sedayu 

sebagai subyek penulisan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem pencahayaan pada ruang baca di Perpustakaan SMU N 1 

Sedayu Bantul sudah sesuai dengan standar pencahayaan yang 

direkomendasikan oleh SNI 03-6575-2001 dan SNI 03-2396-2001untuk 

sebuah ruang perpustakaan? 
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2. Apakah tata letak meja dan kursi sudah sesuai dengan pencahayaan yang 

dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah pencahayaan di ruang baca perpustakaan 

SMU N 1 Sedayu Bantul sudah sesuai dengan standart pencahayaan 

yang direkomendasikan untuk sebuah ruang baca perpustakaan atau 

belum.  

b. Untuk mengevalusi tata letak meja dan kursi di perpustakaan SMU N 1 

Sedayu Bantul    

1.3.2 Manfaat Penelitian : 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi perpustakaan memberikan bahan masukan bagi lembaga 

perpustakaan mengenai pentingnya pencahayaan ruang baca perpustakaan. 

2. Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu membuat evaluasi terhadap 

tata letak meja dan kursi di ruang baca perpustakaan SMU N 1 Sedayu 

Bantul, sehingga akan diperoleh suatu kondisi ruang baca yang nyaman. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Latar 

belakang dalam masalah ini mengenai pencahayaan ruang baca yang ada 

diperpustakaan yang dirumuskan sebagai maslah yang penulis teliti. Rumusan 

masalah merupakan landasan dari penyusunan penelitian. Tujuan dan manfaat 

penelitian berisi tentang tujuan dan manfaat yang akan dicapai dalam penelitian 

ini. Sistematika pembahasaan berisi tentang uraian singkat isi perbab dalam 

penelitian skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Tinjauan pustaka berisi 

tentang beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 

yang berisi tentang uraian penelitian yang relevan dengan permasalahan yang di 

teliti. Landasan teori berisi tentang teori ergonomi dan berisi tentang SNI 03-

6575-2001, SNI 03-2396-2001 dan SNI 16-7062-2004 

Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang 

digunakan penulis dalam skripsi ini meliputi jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, variable penelitian, parameter variable, definisi operasional, metode 

pengumpulan data dan analisis data. 

Bab IV Pembahasan dan Gamburan Umum. Bab ini berisi tentang 

gambaran umum perpustakaan SMA N 1 Sedayu. Hasil pembahasan berisi 

tentang evaluasi pencahayaan terhadap tata letak meja dan kursi baca di ruang 

baca perpustakaan SMA N 1 Sedayu. 
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Bab V  Kesimpulan. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian.  



 
 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

di SMA N 1 Sedayu yaitu : 

1. Hasil pengukuran untuk ruang perpustakaan telah didapat bahwa rata-rata 

pencahayaan buatan diruang baca sirkulasi dan ruang baca referensi adalah 88 

lux. Dalam SNI 03-6575-2001 pencahyaan buatan dalam ruang perpustakaan 

adalah 300 lux. Dari hasil diatas telah didapatkan bahwa Intensitas 

pencahayaan buatan di ruang baca Perpustakaan SMA  N 1 Sedayu kurang 

dari standar  minimum yang direkomendasikan oleh SNI 03-6575-2001 untuk 

sebuah ruang perpustakaan  yaitu 300 lux. Sedangkan untuk rata-rata 

pencahayaan alami di ruang baca sirkulasi dan ruang baca referensi adalah 31 

lux. Dalam SNI 03-2396-2001 bahwa pencahayaan alami dalam ruang 

perpustakaan adalah 150 lux. Dari hasil diatas telah dapat disimpulkan bahwa 

intensitas pencahayaan alami diruang baca sirkulasi dan ruang baca referensi 

belum sesuai dengan standar pencahayaan alami di ruang perpustakaan yaitu 

dalam SNI 03-2396 sebesar 150 lux. 

2. Hasil pencahayaan buatan terhadap tata letak meja dan kursi di ruang baca 

sirkulasi sebesar 67 lux dan ruang baca referensi sebesar 42 lux. Sedangkan 

pencahayaan alami  tata letak meja dan kursi di ruang baca sirkulasi sebesar 
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49  lux dan ruang baca referensi sebesar 2  lux. Hasil pencahayaan terhadapa 

tata letak meja dan kursi baca tidak sesuai dengan cahaya yang dihasilkan. Di 

karenakan cahaya yang dihasilkan tidak merata keseluruh meja dan kursi baca 

di tiap zonanya.   

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di 

perpustakaan  SMA N 1 Sedayu yaitu : 

1. Untuk pencahayaan buatan di ruang baca sirkulasi dan referensi perlu 

menambahkan lampu disetiap ruangan. Untuk pencahayaan alami diruang 

baca sirkulasi penempatan rak buku yang berada didepan jendela perlu 

ditaruh ditempat lain agar tidak menghalangi sinar matahari yang masuk 

kedalam ruangan sirkulasi dan rak atlas yang berada didalam ruangan 

sirkulasi bisa dipindahkan ke ruangan referensi agar tidak menghalangi 

masuknya sinar mathari kedalam ruangan referensi. Untuk pencahayaan 

alami diruang baca referensi perlu menambahakan jendela ventilasi di 

dinding sebelah barat. Agar cahaya sinar matahari bisa masuk kedalam 

ruangan tersebut. Untuk penempatan rak di ruang baca sirkulasi mungkin 

perlu ditata kembali. apabila kondisi bangunan memungkinkan, 

hendaknya ruangan dapat menerima cahaya lebih dari satu arah. Hal ini 

akan membantu meratakan distribusi cahaya dan mengurangi kontras yang 

mungkin terjadi. 
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2. Untuk pencahayaan terhadap tata letak meja dan kursi baca di ruang baca 

sirkulasi dan ruang baca referensi perlu mengatur letak meja dan kursi 

bacanya.  Untuk ruang baca sirkulsi perlu menambahkan 8 lampu dengan 

besaran 40 watt dan menganti armatur biasa dengan armatur reflektor 

yang tiap satunya terdapat 3 buah lampu. Untuk ruang baca referensi 

pencahayaan terhadap tata letak meja dan kursi baca perlu manambahkan 

11 lampu. Ruang baca referensi perlu menganti armatur  yang biasa 

dengan armatur reflektor dengan besaran lampu TL 20 Watt dan tiap 

armaturnya 4 buah lampu agar pencahayaan pada tiap meja dan kursi baca 

sesuai dengan pencahayaan. Agar pencahayaan yang dihasilkan ditiap 

meja baca merata.  
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LAMPIRAN I 

1. Hasil Pengambilan Dokumentasi  

a. Alat ukur luxmeter  b. Armatur Reflektor 

  

 

b. Ruang Baca Sirkulasi siang hari lampu mati 

  

Zona 1     Zona 2 

  

Zona 3     Zona 4 

 



 
 

 

  

Zona 5     Zona 6 

   

Zona 7     Zona 8 

   

Zona 9     Zona 10 

 

 



 
 

c. Ruang baca Referensi pada siang hari lampu dimatikan 

 

  
Zona 1     Zona 2 

  
Zona 3     Zona 4 

  
Zona 5     Zona 6 

   

 Zona 7     Zona 8 

 

 

 



 
 

d. Pencahayaan buatan di rang sirkulasi 

  

 Zona 1    Zona 2  

  

Zona 3    Zona 4 

  

Zona 5    zona 6 

   

Zona 7    zona 8 
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